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Abstrak

Kondisi pandemi memaksa pelaksanaan pendidikan dalam keterbatasan (dengan sistem online).
Diterapkan penulisan jurnal belajar untuk membantu mahasiswa merefleksi kembali pengetahuan yang
telah diperoleh, meskipun dalam kondisi tanpa tatap muka, mahasiswa tetap dapat memahami kesulitan
yang ditemui saat proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan jurnal belajar
pada masa pandemi covid-19 terhadap hasil belajar mahasiswa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
deskriptif dengan pelaksanaan di semester ganjil 2019/2020. Subjek penelitian adalah mahasiswa
semester 5 yang mengikuti mata kuliah strategi pembelajaran (model pembelajaran biologi) yang dibagi
menjadi kelas I dan Il. Data dikumpulkan, diolah dan dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif, yakni
dengan membandingkan data antara kelas | (dengan jurnal belajar) dengan kelas Il (tanpa jurnal belajar)
dalam persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai akhir untuk kelas | adalah A= 48,15 %, A-=
40,74%, dan B+= 11,11 %, sedangkan kelas Il dengan nilai A= 32,14%, A-= 51,85%, B+= 3,70%, dan
B=11,11%. Dapat disimpulkan bahwa penerapan jurnal belajar di masa pandemi covid-19 memberikan
kontribusi positif terhadap perolehan nilai akhir yang lebih baik bagi kelas | dibanding kelas Il. Jurnal
belajar mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk evaluasi diri dan memecahkan masalah yang
dihadapinya sehingga mahasiswa dapat melacak kemajuan yang telah dicapainya.

Kata kunci: hasil belajar, jurnal belajar, model pembelajaran biologi, kemandirian belajar

Abstract

The pandemic condition forced the implementation of education in limitations (with an online system).
Learning journal writing was applied to help students reflect back on the knowledge that has been
obtained, even in non-face-to-face conditions, students can still understand the difficulties encountered
during the learning process. This study aimed to analyze the application of learning journal during the
covid-19 pandemic on students’ learning outcomes. The type of the conducted study was descriptive with
the implementation in the odd semester of 2019/2020 academic year. The study subjects were 5th
semester students who took the learning strategy course (biology learning model) which was divided into
classes | and Il. Data were collected, processed and analyzed by quantitative descriptive technique,
namely by comparing the data between class | (with study journal) and class Il (without study journal) in
percentages.The results showed that the final grades for class | were A= 48.15%, A-= 40.74%, and B+=
11.11%, while for class Il were A= 32.14%, A-= 51, 85%, B+= 3.70%, and B=11.11%. It can be
concluded that the application of learning journal during the covid-19 pandemic made a positive
contribution to the acquisition of better final grades for class | compared to class 1. The learning journal
was able to improve students' ability to self-evaluate and solve the problems they face so that students can
track their progress.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah membawa
perubahan dalam dunia pendidikan. Gugus
Tugas Percepatan Penanganan (GTPP)
Covid-19 (2020) membuat kebijakan
penerapan social distancing dan physical
distancing yang berdampak pada perubahan
pendidikan yang ada di Perguruan Tinggi.
Perkuliahan di bangku kelas digantikan
dengan perkuliahan melalui sistem online.
Menurut Febrianty, dkk (2020),
pembelajaran  dengan  sistem  online
merupakan pembelajaran yang baru bagi
Perguruan Tinggi dan akan membawa
transformasi yang besar pada dunia
pendidikan. Menghadapi tantangan ini,
maka tugas dosen tidak hanya menjadi
fasilitator dalam pembelajaran, tetapi juga
haruslah  mampu menciptakan suasana
belajar yang inovatif, bervariasi, dan
menyenangkan (Cucus, Aprilinda, & Endra,
2016).

Menilik lagi bahwa hakikat belajar
merupakan suatu proses mengalami, dimana
hasilnya dapat menimbulkan perubahan
perilaku mahasiswa ke arah yang lebih baik.
Mahananingtyas (2017) menyatakan bahwa
individu yang melakukan kegiatan belajar
akan mengalami perubahan perkembangan
mental yang terwujud dalam tiga aspek,
yaitu aspek perkembangan kognitif, aspek
perkembangan afektif, dan aspek
perkembangan psikomotorik. Diharapkan
dengan melakukan proses belajar, hasil
belajar menjadi lebih baik. Idealnya, agar
hasil belajar yang diperoleh maksimal,
pemilihan strategi pembelajaran, cara
mengajar guru, dan alat serta bahan dalam
perkuliahan  harus  diperhatikan  agar
mahasiswa tidak mengalami kegagalan
dalam proses belajar. Husamah, Pantiwati,
Restian, & Sumarsono (2016) menyatakan
bahwa diperlukan adanya pola belajar,
sistem, dan strategi dalam belajar agar
kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik.

Hasil observasi yang dilakukan
sebelum penyelenggaraan perkuliahan pada
mata  kuliah  Strategi  Pembelajaran
menunjukkan bahwa mahasiswa belum
memiliki pola dan strategi dalam belajar.
Mahasiswa juga tidak memiliki rencana
sebelum pembelajaran, tidak terbiasa
melakukan refleksi terhadap apa yang telah
dipelajari, tentang kesulitan belajar, dan

kemampuan  berpikir bagaimana cara
memperbaiki kesulitan pada pembelajaran
selanjutnya. Self evaluation dan self
regulation yang dimiliki mahasiswa masih
rendah. Hal ini terbukti ketika ditanya,
mahasiswa selama ini belum pernah diminta
untuk membuat tugas jurnal belajar pada
semester sebelumnya.

Berdasarkan observasi yang telah
dilakukan,  dipandang  perlu  untuk
menerapkan tugas menulis jurnal belajar
pada mata kuliah Strategi Pembelajaran
(Model Pembelajaran Biologi). Diperkuat
dengan kondisi saat pandemi ini, adanya
self-evaluation dan self-regulation sangat
diperlukan.  Pembelajaran pada masa
pandemi adalah pembelajaran tanpa adanya
tatap muka atau bertemu secara fisik
(Henderson, 2003). Pembelajaran lebih
banyak menggunakan platform digital untuk
mempermudah proses belajar (Jadhav, Bagul
& Aswale, 2020).

Jurnal belajar merupakan alat untuk
merekam ide, pikiran dan pengalaman
seseorang, seperti refleksi dan pandangan
siswa dalam proses pembelajaran. Harris,
Krause, Garnett, Gleeson, Peat, & Taylor
(2007) menyatakan bahwa jurnal menjadi
alat pengukuran yang didesain untuk
mendorong refleksi dan belajar mandiri,
serta memberi siswa tanggung jawab untuk
mencatat pikirannya mengenai
pembelajaran. Kartono & Imron (2011)
menyatakan bahwa jurnal belajar adalah
kumpulan  catatan, pengamatan  dan
pemikiran serta materi-materi yang telah
diperoleh dalam suatu periode tertentu.
Keberadaan jurnal belajar bertujuan untuk
meningkatkan pembelajaran melalui proses
menulis dan berpikir mengenai pengalaman
belajar yang bersifat pribadi dan digunakan
untuk refleksi diri.

Penulisan jurnal belajar juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
mahasiswa karena dalam penulisannya
mahasiswa diminta untuk mengungkapkan
apa yang mereka pikirkan dan alami selama
proses  perkuliahan.  Hasil  penelitian
Munawaroh, Pantiwati, & Rofieq (2016),
bahwa terjadi peningkatan kemampuan
berpikir kritis dengan penggunaan jurnal
belajar sebagai refleksi setelah proses
pembelajaran. Pada aspek komunikasi,
Setiawan & Susilo (2015) mengungkapkan
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bahwa penggunaan jurnal belajar menjadi
pilihan alternatif untuk meningkatkan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa,
yakni kemampuan berkomunikasi secara
tertulis yang berisi respon, refleksi serta
perasaan berdasarkan kejadian yang dialami
mahasiswa selama proses pembelajaran.

Aspek motivasi mahasiswa dalam
proses pembelajaran juga dapat
dikembangkan melalui penerapan jurnal
belajar. Menurut Sadikin, Aina & Hakim
(2016) bahwa jurnal belajar  dapat
meningkatkan motivasi pada 4 (empat)
aspek motivasi, yaitu attention (perhatian),
relevance (relevansi), confidence (percaya
diri), dan satisfaction (kepuasan) dan kelas
yang menggunakan jurnal belajar memiliki
persentase yang sama atau lebih tinggi
daripada kelas yang tidak menggunakan
jurnal belajar.

Hasil penelitian Andriyani & Indra
(2017) menunjukkan jurnal belajar efektif
untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek
kognitif dan afektif dimana aspek kognitif
terlinat pada peningkatan hasil belajar
berdasarkan standar ketuntasan belajar,
sedangkan aspek afektif terlihat pada
peningkatan respon siswa terhadap proses
pembelajaran. Selain pengaruh positif juga
terlihat pada peningkatan wawasan untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan diri
dalam belajar (Syarif & Munandar, 2018).

Berdasarkan berbagai manfaat jurnal
belajar yang telah dipaparkan terlihat bahwa
penggunaan jurnal belajar dapat
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran yang
dalam hal ini adalah hasil belajar terlebih
pada saat pandemi Covid-19. Oleh karena
itu, tujuan penelitian adalah menganalisis
penerapan jurnal belajar pada masa pandemi
covid-19 terhadap hasil belajar mahasiswa.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada
semester ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 di
IAIN Raden Mas Said Surakarta. Subjek
penelitian adalah mahasiswa semester 5
sebanyak 54 mahasiswa yang mengambil
mata kuliah Strategi Pembelajaran (Model
Pembelajaran Biologi). Subjek penelitian
tersebut terbagi dalam 2 kelas, kelas | dan
kelas 1lI. Perbedaan perlakukan diberikan

untuk kedua kelas tersebut. Kelas I diberikan
perlakuan tugas menulis jurnal belajar dan
kelas Il tidak diberikan perlakukan tugas
menulis  jurnal belajar tetapi dengan
pembelajaran biasa (tugas terstruktur yang
tertuang dalam Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), diskusi, dan tanya jawab).
Langkah dalam penelitian adalah
sebagai berikut: 1) menyusun perangkat
pembelajaran Rencana Pembelajaran
Semester (RPS), jurnal belajar mahasiswa,
rubrik jurnal belajar mahasiswa, bahan ajar;
2) pengantar di kelas; 3) menjelaskan tugas
menulis jurnal belajar untuk kelas I (format
penulisan, memperkenalkan bagian-bagian
komponen, rubrik penilaian jurnal belajar);
4) pelaksanaan pembelajaran di kelas | dan
kelas Il di masing-masing kelas; 5)
pemberian tugas menulis jurnal belajar
untuk kelas I; 6) melaksanakan tes; 7)
memasukkan (input) nilai mahasiswa; 8)
analisis data dan tindak lanjut penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar observasi yang
digunakan untuk observasi awal sebelum
penelitian dilakukan, dan lembar tes tertulis
yang diberikan pada akhir perkuliahan.
Teknik analisis data dengan cara
mengumpulkan data berupa nilai mahasiswa
yang telah diperoleh dari tes di akhir
perkuliahan, kemudian diolah dan dianalisis
dengan teknik deskriptif kuantitatif, yakni
dengan membandingkan data antara kelas |
(dengan jurnal belajar) dengan kelas Il
(tanpa jurnal belajar) dalam persentase.

Hasil dan Pembahasan

Hasil nilai akhir mahasiswa pada
kelas | (dengan jurnal belajar) dan kelas Il
(tanpa jurnal belajar atau kelas yang hanya
diberikan tugas sesuai Rencana
Pembelajaran Semester (RPS)), disajikan
pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan
bahwa nilai akhir mahasiswa kelas | dan
kelas Il terdapat perbedaan. Kelas | dengan
nilai A= 48,15 %, A-= 40,74%, dan B+ =
11,11 %, sedang kelas Il dengan nilai A=
32,14%, A-= 51,85%, B+= 3,70%, dan B=
11,11%.

Berdasarkan Gambar 1, secara umum
penulisan jurnal belajar memberikan hasil
yang positif. Kelas | dengan adanya
penerapan jurnal belajar diperoleh nilai akhir
yang lebih baik. Hasil penelitian Husamah
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(2016) mengungkapkan bahwa dengan
penerapan jurnal belajar mampu mendorong
pencapaian nilai akhir yang lebih baik. Hal
ini diperkuat oleh Ullrich & Lutgendorf
(2002) dan  Septiyana, Prasetyo &
Christijanti (2013), bahwa penulisan jurnal
belajar memberikan pengaruh signifikan
terhadap kemampuan  kognitif  siswa.
Sedangkan  menurut  Schultz  (2009),
penulisan jurnal belajar dikatakan sebagai
strategi yang tepat untuk meningkatkan
prestasi belajar pada mata pelajaran
matematika. Lebih lanjut Connor-Greene
(2000) menunjukkan bahwa efek yang
dirasakan pada penerapan penulisan jurnal
yakni berpengaruh pada prestasi dan sikap
mahasiswa dalam pembelajaran. Dengan
adanya nilai akhir yang lebih baik, maka
tujuan pembelajaran yang telah disusun
sebelumnya telah tercapai. Hal ini sesuai
dengan Picca, Starks & Gunderson (2013)
bahwa kegiatan penulisan jurnal belajar
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Gambar 1. Persentase Nilai Akhir Mahasiswa

Dengan adanya jurnal belajar
mahasiswa dapat mengetahui kelemahan
yang ada pada dirinya, sehingga dosen dapat
mencari pemecahan atas kelemahan tersebut.
Hal ini sejalan dengan Mahlanze & Sibiya
(2017) bahwa melalui penulisan jurnal
belajar mahasiswa menjadi sadar kekuatan
dan kelemahan dalam belajar yang selama
ini mereka alami. Kelemahan ini menjadi
cara awal mahasiswa untuk melakukan
refleksi setelah mengalami proses belajar,
yang  nantinya  akan  menimbulkan
kemandirian belajar. Kemandirian belajar
yang diartikan sebagai  self-regulated
learning, merupakan suatu kemampuan pada
diri seseorang untuk mengontrol perilakunya
sendiri sehingga dapat mencapai kesuksesan
dalam belajar (Zadugisti, 2014).

Alsa (2005) membagi ciri seseorang
yang memiliki kemandirian belajar menjadi
tiga, yakni secara motivasional, secara
metakognitif, dan secara behavioral. Secara
motivasional sesorang mahasiswa yang
memiliki kemandirian belajar ia akan dapat
menunjukkan efikasi diri yang tinggi, minat
instriksik, atribusi diri, dan usaha yang
tinggi dalam belajar. Secara metakognitif,
seorang  mahasiswa  yang  memiliki
kemandirian belajar ia akan mampu
merencanakan, mengorganisir, memantau,
mengatur, dan melakukan evaluasi di
berbagai tahap dalam belajarnya. Sedang
secara behavioral seorang mahasiswa yang
memiliki kemandirian belajar, ia akan aktif
memilih, menciptakan lingkungan belajar,
mencari informasi, berada pada situsi yang
mendukung dirinya belajar, memberi dirinya
hadiah saat berhasil dalam belajar, mencari
saran untuk mendukung kegiatan belajarnya,
dan  menstruktur kegiatan belajarnya.
Susanto  (2006) menyatakan  bahwa
walaupun seorang mahasiswa itu memilik
kemampuan yang tinggi secara
intelegensinya, tetapi jika self-regulated
learning rendah, maka ia tidak akan
mencapai prestasi dalam belajarnya.

Menurut Nie, Yeo, & Lau (2007)
salah satu cara untuk meningkatkan
kemandirian belajar sesorang mahasiswa
yakni dengan memberikan tugas rumah,
yang termasuk dalam teknik behavioral.
Salah satu aktivitas yang dapat diterapkan
dalam pemberian tugas rumah (homework
assignment) yaitu menulis jurnal belajar
(Komalasari & Karsih, 2011). Hal ini sejalan
dengan Zadugisti (2014) bahwa pemberian
tugas menulis jurnal belajar mampu
meningkatkan self-regulated learning pada
mahasiswa. Hasil penelitian lainnya dari
Zadugisti  (2013) menjelaskan  bahwa
pemberian tugas menulis jurnal belajar
efektif meningkatkan self-regulated learning
pada siswa sekolah dasar. Diperkuat Berardo
(2014) bahwa penulisan jurnal belajar lazim
digunakan sebagai terapi dan kegiatan
konseling pada teknik tugas rumah. Sedang
menurut Paris & Paris dalam Tanler (2006)
bahwa jurnal belajar atau yang diistilahkan
journaling mampu meningkatkan
kemampuan seseorang mahasiswa untuk
evaluasi diri dan memecahkan suatu masalah
yang dihadapinya dalam belajar.
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Menulis jurnal belajar, merupakan
kegiatan menulis yang dilakukan oleh
mahasiswa dalam sebuah buku atau
lembaran yang disebut sebagai jurnal
belajar. Dalam isi jurnal belajar terdapat
arahan yang dapat digunakan sebagai
petunjuk, sehingga mahasiswa menjadi tahu
apa saja yang dilakukannya, yang meliputi
pengorganisasian, elaborasi, pengawasan,
dan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukannya. Tanpa adanya
arahan dalam menulis jurnal belajar, maka
perbaikan hasil belajar dan regulasi diri
dalam belajar menjadi kurang efektif
(Berthold, Nuckles, & Renkl, 2007; Hubner,
Nukles, & Renkl, 2010). Menulis jurnal
belajar dapat digunakan untuk seseorang
dalam rangka melakukan elaborasi dan
refleksi pada hasil belajar (Nuckles, Hubner,
& Renkl, 2009). Selain itu juga terdapat
umpan balik (feedback) dalam jurnal belajar
atas tulisan yang telah mereka susun yang
diberikan oleh dosen. Menurut Nicols &
Dick (2006), adanya umpan balik dari dosen
berpengaruh terhadap motivasi mahasiswa
dalam kemampuannya melakukan regulasi
belajar. Selain itu menurut Butler & Winne
(1995) bahwa umpan balik yang diberikan
oleh dosen dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa agar
dapat belajar mandiri, dan dapat
mendiagnosa kesalahpahaman saat
pembelajaran.

Umpan balik (feedback) disebut juga
sebagai  formative  assessment,  yakni
digunakan sebagai informasi komunikasi
oleh dosen dan mahasiswa yang bertujuan
memodifikasi perilaku dan cara berpikir
untuk mengembangkan kegiatan belajarnya.
Ada dua bentuk feedback, yang pertama
adalah feedback yang diberikan oleh dosen
kepada mahasiswanya tanpa adanya dialog
atau yang disebut feedback transmisi, kedua
feedback yang disertai adanya dialog antara
dosen  dengan  mahasiswanya.  Hasil
penelitian  Nicols & Dick  (2006)
menyebutkan bahwa feedback dengan dialog
lebih efektif diterapkan untuk meningkatkan
self-regulated learning pada mahasiswa.

Terdapat  aktivitas lain yang ikut
terhubung ketika kegiatan menulis jurnal
belajar dilakukan, yaitu mengimajinasi,
berpikir, dan kegiatan menulis itu sendiri.
Durasi waktu penulisan jurnal belajar ini

cukup panjang karena dapat dilakukan di
rumah  setelah  selesai  pembelajaran,
sehingga mahasiswa akan leluasa dan
mendalam  dalam  berpikir. Hal ini
memberikan  implikasi  positif  karena
mahasiswa akan berpikir matang-matang
memikirkan bagaimana dan langkah apa
yang akan diambil selanjutnya untuk
mengubah dan  memperbaiki  tingkah
lakunya yang kurang baik. Neenan dalam
Palmer (2011) mengungkapkan perubahan
cara pandang seseorang setelah menuliskan
jurnal belajar tergantung dengan kejadian
yang menimpanya.

Manfaat lain yang diperoleh dari
menulis jurnal belajar adalah terbangunnya
hubungan interpersonal yang lebih baik
antara dosen dengan mahasiswa melalui
kegiatan menulis jurnal. Hopskin (2021)
mengungkapkan bahwa kegiatan menulis
jurnal belajar memungkinkan terbangunnya
hubungan personal dan dialog dosen dengan
mahasiswanya, sehingga dapat menyediakan
informasi berguna bagi dosen mengenai
seberapa besar Keterlibatan mahasiswa
dalam  kegiatan pembelajaran.  Selain
hubungan interpersonal, manfaat lainnya
dari  menulis jurnal belajar adalah
memberikan gambaran yang sesungguhnya
mengenai pemahaman materi yang telah
dipelajari, mengidentifikasi kekuatan atau
kelemahan dalam belajar, menunjukkan

adanya perkembangan dalam belajar,
menjadi  suatu rekaman pikiran dan
kumpulan ide-ide pada saat belajar,

meningkatkan keterampilan menulis siswa,
dan mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (Hooey & Bailey, 2005;
Husamah, 2016; Hopskin, 2021). Slavin
dalam Susantini (2005) juga mengemukakan
bahwa dengan adanya jurnal belajar,
mahasiswa terbiasa bertanya pada diri
sendiri tentang hal yang telah dialaminya.
Pertanyaan  kepada diri  sendiri ini
merupakan strategi metakognitif, yang
menuntut siswa berkompetensi tinggi seperti
berpikir divergen dan berpikir kreatif. Klien
(2010) menambahkan bahwa dengan
bertanya pada diri sendiri, maka seseorang
dapat melacak kemajuan yang telah
dicapainya, sehingga ia tahu dimana letak
pengetahuannya dan keterampilan apa yang
diperoleh selama pembelajaran.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan dengan adanya penerapan
jurnal belajar pada masa pandemi covid-19
memberikan kontribusi positif terhadap
persentase perolehan nilai akhir mahasiswa
yang ditunjukkan oleh kelas I, yaitu A=
48,15 %, A-= 40,74%, dan B+ = 11,11 %,
sedangkan kelas 1l dengan nilai A= 32,14%,
A-= 51,85%, B+= 3,70%, dan B= 11,11%.
Jurnal  belajar mampu  meningkatkan
kemampuan mahasiswa untuk evaluasi diri
dan memecahkan masalah yang dihadapinya
dalam belajar. Dengan bertanya pada diri
sendiri, maka mahasiswa dapat melacak
kemajuan yang telah dicapainya, sehingga ia
tahu dimana letak pengetahuannya dan
keterampilan apa yang diperoleh selama
pembelajaran.
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